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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT., Tuhan
Yang Maha Kuasa, karena atas rahmat dan hidayah-Nya “Buku Seri
Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]) Mata Pelajaran Matematika” ini dapat
diterbitkan.

Saat ini kita dihadapkan dengan adanya pandemi Covid-19 yang
telah melanda seluruh belahan dunia, salah satunya Indonesia. Hal ini
sangat berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan, salah satunya
dalam bidang pendidikan, yang semula semua peserta didik bisa
bersekolah kini harus belajar di rumah. Oleh karena itu pemerintah
dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia mencari solusi terbaik untuk mengawal pendidikan kita
agar dapat tetap berjalan dengan baik, dan peserta didik masih bisa
mendapatkan pengajaran.

Salah satu upaya yang ditempuh oleh Direktorat Guru dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Dasar adalah melalui Pembelajaran Jarak Jauh
(PJ]). Buku ini merupakan hasil rangkuman dari kegiatan Seri Webinar

yang telah dilaksanakan oleh Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan
Pendidikan Dasar, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan,
selama satu bulan yaitu pada tanggal 30 Juni s.d. 30 Juli 2020.

Semoga buku ini dapat membangun motivasi, kreasi, dan solusi
di masa pandemi Covid-19 ataupun masa yang akan datang agar para
Guru dan Tenaga Kependidikan tetap bisa berkarya dan berprestasi
untuk negeri. Selain itu, para orang tua pun dapat memanfaatkan buku
ini sebagai bahan untuk mendampingi anaknya belajar dari rumah.

Jakarta, Oktober 2020
Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan
Pendidikan Dasar
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PENDAHULUAN

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang
menimpa berbagai negara di dunia termasuk Indonesia pada awal
Maret 2020 berdampak terhadap semua sektor kehidupan, seperti
sektor kesehatan, ekonomi, pendidikan, sosial, bahkan politik
dan keamanan. Mengingat seriusnya pandemi Covid-19 ini, maka
Presiden Joko Widodo menerbitkan Keputusan Presiden Nomor
12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) sebagai bencana nasional.

Menyikapi dampak Covid-19 pada bidang pendidikan,
Kemendikbud menerbitkan regulasi dan panduan pembelajaran
selama pandemi Covid-19, yaitu; (1) Surat Edaran Mendikbud
Nomor 4 Tahun 2020 tanggal 20 Maret 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona
Virus Disease (Covid-19), (2) Surat Edaran Sekretaris Jenderal
Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman
pelaksanaan pembelajaran dari rumah, (3) Surat Keputusan
Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama,
Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri tentang panduan
penyelenggaraan pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020-2021
dan Tahun Akademik 2020-2021, dan (4) Keputusan Mendikbud
Nomor 719/P/2020 yang menjelaskan tentang pelaksanaan
kurikulum pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus.

Terkait dengan kurikulum pada masa pandemi, pada
Kepmendikbud Nomor 719/P/2020, sekolah diberikan tiga

pilihan, yaitu; (1) melaksanakan kurikulum nasional sebagaimana




dalam kondisi normal, (2) menggunakan kurikulum darurat
(dalam kondisi khusus), atau (3) menyederhanakan kurikulum
secara mandiri.

Tindak lanjut dari Kepmendikbud tersebut, Kepala Balitbang
dan Perbukuan Kemendikbud menerbitkan Keputusan Nomor
018/H/KR/2020 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Berbentuk Sekolah
Menengah Atas untuk Kondisi Khusus. KI dan KD yang telah
disederhanakan pada SK Kabalitbang dan Perbukuan tersebut
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran di
sekolah. Jika sekolah menggunakan kurikulum dalam kondisi
khusus, hanya berlaku pada tahun pelajaran 2020-2021.

Tujuan dari diterbitkannya regulasi dan pedoman teknis
pembelajaran selama pandemi Covid-19 tersebut untuk tetap
menjamin pelayanan pendidikan yang optimal kepada para peserta
didik walau dihadapkan pada berbagai tantangan. Pembelajaran
yang biasanya dilakukan secara tatap muka, diubah menjadi
Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]J) atau Belajar Dari Rumah (BDR/

learning from home). Moda pembelajaran yang bisa dipilih oleh

guru antara lain; dalam jaringan (daring/online), luar jaringan
(luring/offline), atau kombinasi daring dan luring (blended)
disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan kebutuhan mengingat
kondisi di setiap daerah beragam.

Moda PJ]J apapun yang dipilih tetap memprioritaskan hak
peserta didik untuk mendapatkan layanan pembelajaran dan
memperhatikan kesehatan pendidik, tenaga kependidikan, dan




peserta didik. Keputusan sekolah melaksanakan kegiatan belajar
tatap muka harus berdasarkan kepada panduan teknis yang telah
ditetapkan oleh pemerintah dan mematuhi protokol kesehatan
yang ketat.

Dalam pelaksanaan PJ]J, guru tidak dibebani untuk memenuhi
jam tatap muka sebanyak 24 jam per minggu, tidak diwajibkan
mencapaitargetkurikulumyangtelah ditetapkan, dan memberikan
penilaian dan umpan balik (feedback) secara kualitatif. PJ] atau
BDR difokuskan untuk menanamkan karakter dan pendidikan
kecakapan hidup (life skill) kepada peserta didik.

Pada awal dilaksanakannya PJ], khususnya yang dilaksanakan
secara daring, para guru, orang tua, dan peserta didik mengalami
kebingungan terkait teknis pelaksanaannya. Sebagai hal yang
baru dan tidak diperkirakan sebelumnya, kebingungan tersebut
merupakan hal yang wajar. Diperlukan adaptasi dan solusi untuk
mengatasi hal tersebut. Selain itu, ada tantangan yang dihadapi
seperti; kepemilikan smartphone/laptop, akses internet yang
kurang stabil, bahkan ada yang belum dapat mengakses internet,
serta beban biaya untuk membeli kuota/data internet.

Terkait dengan PJ], hasil survei UNICEF tanggal 18-29 Mei
2020 dan 5-8 Juni 2020 menyatakan bahwa sebanyak 66% dari
60 juta peserta didik dari berbagai jenjang di 34 provinsi mengaku
tidak nyaman belajar dari rumah selama pandemi Covid-19. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 87% ingin kembali belajar di sekolah,

88% bersedia menggunakan masker, dan 90% mengatakan
pentingnya jarak fisik jika mereka melanjutkan pembelajaran di
kelas. (Kompas.com, 24/06/2020).




Survei yang dilakukan oleh Pusdatin Kemendikbud terkait
dengan PJ]] menyatakan bahwa ada 87% guru yang hanya
memberikan soal kepada peserta didik dan aktivitas dengan
buku teks pun hanya 50,4%. Hampir separuh peserta didik SMP
hingga SMK di Indonesia sudah memanfaatkan teknologi digital,
sementara untuk tingkatan SD, mereka menggunakan televisi
sebagai media belajar. Selain itu, Kemdikbud juga menyebut rata-
rata peserta didik tidak bisa memahami pelajaran dalam kondisi
kegiatan belajar jarak jauh. Peserta didik juga tidak berkonsentrasi
secara penuh jika belajar di rumah. (detik.com, 26/07/2020).

Temuan survei atau hasil kajian tersebut menjadi dasar bagi
Kemendikbud untuk mengevaluasi pelaksanaan PJ]. Harapannya,
agar kualitas PJ] selama pandemi Covid-19 semakin baik dan
berbagai kendala yang dihadapi bisa teratasi. Bentuk perbaikan
optimalisasi PJ] antara lain; bekerja sama dengan TVRI, RRI,
dan membuat modul-modul pembelajaran untuk memfasilitasi
kegiatan PJ], khususnya secara luring, supaya peserta didik yang
tidak memiliki sarana dan akses internet pun bisa mendapatkan
kesempatan belajar.

Pada kegiatan pembelajaran secara daring, Kemdikbud telah
menyiapkan berbagai infrastruktur seperti portal rumah belajar,
guru berbagi, bersama hadapi korona, dan laman lainnya yang bisa
diakses oleh guru, peserta didik, dan orang tua. Berkaitan dengan
kendala kuota internet, Kemendikbud memberikan relaksasi

penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk

pembelian kuota internet bagi guru dan peserta didik dan untuk
membeli/pengadaan alat-alat protokol kesehatan di sekolah.




Kompetensi guru sebagai ujung tombak pembelajaran
merupakan hal yang perlu mendapatkan perhatian selama
pelaksanaan PJJ, karena masih banyak guruyang kurang paham dan
bingung melaksanakan PJ] secara efektif. Oleh karena itu, dalam
rangka memfasilitasi peningkatan wawasan dan pengetahuan
guru terkait dengan pelaksanaan PJ], Direktorat Guru dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Dasar (Dikdas) Direktorat Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan (GTK) Kemendikbud menyelenggarakan
seri webinar pada bulan Juni s.d. Juli 2020. Webinar tersebut
membahas materi yang bersifat konstekstual terkait PJ] pada
masa pandemi Covid-19. Narasumber yang mengisi kegiatan
tersebut selain para pakar dan ahli dari perguruan tinggi, Pusat
Asesmen dan Pembelajaran (Pusmenjar) Balitbang Kemendikbud,
widyaiswara Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan Pendidikan (PPPPTK), dan peneliti/
sukarelawan dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), juga para
praktisi di lapangan (guru, kepala sekolah, dan pengawas).

Sebagai tindak lanjut dari seri webinar tersebut, maka
Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Dikdas menghimpun
materi-materi webinar menjadi buku Bunga Rampai. Tujuannya

selain untuk mendokumentasikan materi-materi tersebut, juga
untuk menyebarkannya kepada guru dan tenaga kependidikan
dikdas di seluruh Indonesia dan Sekolah Indonesia di Luar Negeri
(SILN) baik dalam bentuk hardcopy (bentuk cetak) maupun
dalam bentuk softcopy/e-book yang bisa diakses melalui laman

Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar:
http://pgdikdas.kemdikbud.go.id.




Buku Seri Pembelajaran Jarak Jauh (P]]J) ini berisi artikel
yang ditulis oleh para narasumber seri webinar. Tema-tema
terkait strategi pelaksanaan PJ] dan praktik baik (best practice)
diharapkan bisa menjadi inspirasi dan pemacu semangat serta
optimisme bagi para guru untuk tetap melaksanakan PJ] walau
dihadapkan pada tantangan yang tidak mudah dicari solusinya.

PJ] saat pandemi Covid-19 diharapkan menjadi momentum
bagi para guru untuk semakin meningkatkan kreativitas dan
inovasinya dalam menyajikan materi pelajaran. Oleh karena itu,
para guru diharapkan menjadi sosok pemelajar, meningkatkan
profesionalismenya, mencari solusi yang efektif dan efisien dalam
meningkatkan mutu pembelajaran. Pandemi Covid-19 juga bisa
menjadi momentum bagi guru untuk meningkatan kemampuannya
dalam penguasaan Teknologi dan Informasi (TIK), apalagi di era
digital dan revolusi industri 4.0 seperti saat ini, pemanfatan TIK
dalam pembelajaran menjadi sebuah keniscayaan.

Kondisi saat ini memicu setiap orang, termasuk guru untuk
siap berubah dan beradaptasi, karena kalau tidak demikian, akan
sulit mengikuti perkembangan zaman yang berjalan secara cepat
dandinamis. Oleh karenaitu, saatini digulirkan Adaptasi Kebiasaan
Baru (AKB) atau new normal. Tujuannya agar masyarakat terbiasa
menjalani pola hidup dan kehidupan yang baru. Intinya, perubahan
adalah sebuah keniscayaan. Di dunia ini tidak ada yang pasti selain
perubahan itu sendiri.

Pandemi Covid-19 juga menjadi momentum bagi
Kemendikbud untuk meningkatkan tata kelola pendidikan,
khususnya peningkatan mutu kualitas sarana dan prasarana




sekolah, pengadaan jaringan dan akses internet, serta
peningkatan mutu guru dalam penguasaan TIK. P]] baik secara
daring, luring, atau kombinasi daring dan luring tentunya bukan
hanya dilaksanakan pada kondisi pandemi saat ini, tetapi juga
bisa dilakukan pascapandemi. Di masa pascapandemi, moda
daring akan menjadi sebuah tradisi baru dalam pelaksanaan
pembelajaran. Walau demikian, secanggih apapun teknologi, tidak
bisa menggantikan peran guru, karena proses pendidikan bukan
hanya transfer pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi juga
transformasi nilai-nilai (transformation of values).

Semoga hadirnya buku ini bisa menjadi pencerahan dan
pemicu semangat bagi para guru jenjang sekolah dasar untuk
mewujudkan dirinya sebagai guru penggerak dan merancang
PJ] sesuai dengan konsep merdeka belajar pada masa pandemi,

sehingga para peserta didik mendapatkan pengalaman belajar

yang bermakna. Corona boleh menghajar, tapi semangat berkarya
tidak boleh ambyar, prestasi harus tetap dikejar.







AKTIVITAS RANCANG BANGUN

DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Jakim Wiyoto, S.Si.







AKTIVITAS RANCANG BANGUN
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Oleh:
Jakim Wiyoto, S.Si.
PPPPTK Matematika Yogyakarta

Pendahuluan

Salah satu fungsi penting pembelajaran Matematika adalah
sebagai sarana mendidik peserta didik untuk bernalar/berpikir

logis dan sistematik. Oleh karena itu tes PISA (Programme

for International Student Assessment) tahun 2021 besok akan
dilakukan dengan memberikan soal-soal yang menuntut peserta
tes (peserta didik) untuk membuat langkah kerja yang logis untuk
menyelesaikan sesuatu. Gambar di bawah merupakan salah satu
contoh bentuk soal yang akan dipakai di tahun 2022.

pisaz021 | MENEEN

Sumber gambar: https://pisa2021-maths.oecd.org/#Mathematical-Reasoning
Gambar 1. Contoh Soal Tes PISA Tahun 2021.
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Untuk melatih peserta didik bernalar logis dan sistematik, dapat
didesain aktivitas belajar Matematika yang menuntut peserta didik
membuat dugaan, menyusun langkah-langkah kerja/proses, dan
sekaligus mensimulasi dan mengkonfirmasi dugaan dan langkah-
langkah kerja yang disusun agar mendapatkan hasil seperti yang
diharapkan dalam rancangannya. Salah satu cara mengemas
aktivitas pembelajaran dengan karakteristik seperti tersebut di
awal adalah dengan mewujudkannya sebagai aktivitas rancang
bangun (engineering). Diharapkan dengan aktivitas merancang
bangun, pembelajaran menjadi lebih memberikan tantangan
dan meningkatkan minat peserta didik mengikuti pembelajaran.
Aktivitas merancang bangun akan lebih mudah dibuat dengan
bantuan software komputer.

Terdapat banyak software yang bisa dimanfaatkan untuk
mendesain pembelajaran Matematika, antara lain: GEOGEBRA,
OpenSCAD, KODULAR. 10, AppInventor, dan semacamnya. Buku ini
berisi panduan singkat mendesain pembelajaran Transformasi
Geometri dengan memanfaatkan TinkerCAD.

TinkerCAD, walaupun dimaksudkan sebagai software untuk
desain/rancang-bangun, tetapi perangkat lunak tidak berbayar
buatan Autodesk ini memiliki fasilitas yang cukup lengkap untuk
pembelajaran. Pengguna baru bisa belajar melalui semacam
tutorial di fasilitas “Learn”. Pengguna juga bisa belajar dan mencari

ide dengan melihat hasil-hasil desain para pengguna lain maupun

mem-publish hasil kerjanya melalui fasilitas “Gallery”. Selain




melalui Gallery, pengguna juga bisa menuliskan pengalaman dan
mempublish desain hasil kerjanya di semacam halaman website
pribadi dengan menggunakan fasilitas “Blog”. Bagi para guru dan
trainer dapat menggunakan fasilitas “Classes” dan “Teach”. Guru
dan trainer bisa membuat ruang-ruang kelas dengan peserta yang
terkendali/bisa dipilih dengan menggunakan fasilitas “Classes”,
bisa terhubung dengan orang tua peserta didik dan bahkan bisa
berbagi rencana pembelajaran (lesson plan) dari para guru atau
trainer lain melalui fasilitas “teach”. Sedikit kekurangan TinkerCAD
adalah tidak menyediakan versi offline, artinya pengguna harus
terhubung ke fasilitas internet untuk menggunakan TinkerCAD.

Buku ini akan disajikan dalam dua bagian utama yaitu
Persiapan dan Pelaksanaan pembelajaran. Pada bagian Persiapan
berisi hal-hal yang harus dipersiapkan guru sebelum pembelajaran
- terutama berkaitan dengan persiapan di TinkerCAD. Pada bagian
Pelaksanaan Pembelajaran akan disajikan panduan pelaksanaan
pembelajaran dengan memanfaatkan TinkerCAD.

Persiapan

Sebelum kegiatan pembelajaran, paling tidak ada dua hal yang
harus dipersiapkan guru, yaitu:

1. Persiapan perangkat pembelajaran: rencana pembelajaran,
Lembar Kerja Siswa, dan silakan jika akan ditambah bahan
tayang.

Persiapan di TinkerCAD: menyiapkan kelas di TinkerCAD.




Judul umgmsm
Kelas

Kompeten5| Dasar.
3.5 Menjelaskan transformasi geometri (reﬂeksn, translasu, rotasi, dan dllataS|) yang dlhubungkan dengan
masalah kontekstual

Tujuan Pembelajaian:
1. Siswa mampu menggunakan translasi dan rotasi untuk aktifitas rancang bangun.

Sumber belajar
1. Alat: Komputer/laptop & jaringan internet.
2. Software: Software Computer Aided Design MW (TinkerCAR), dan Browser mtemet

Persiapan Pembelajaran
1. Disiapkan kelas dan proyek di TinkerCAD, siswa dibagikan akun untuk masuk.”
2. Disiapkan Lembar Kerja

Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan Peran duru Peran siswa  Alat & sumber
. o belajar
Menggunakan TinkerCAD  Membimbing login Log in dan Komputer dan
Mengenalkan fasilitas mencoba jaringan internet utk
di TinkerCAD: membuat mengakses
membuat obyek. obyek, TinkerCAD
membuat program membuat
sederhana dfenag program
codeblock sederhana
dfenag
codeblock
1. Menjelaskan Mendesain

tugasdi benda dengan

Lembar

Kerja Siswa

Memberikan

pertanyaan

panduan

selama siswa

mengerjakan

Membimbing

saat

konfirmasi

Melakukan
refleksi
pembelajaran
hari ini

tentang
rancangan
yang dibuat

Gambar 2. Contoh RPP sederhana.




Memulai TinkerCAD

TinkerCAD harus diakses secara online, pastikan tersambung ke
jaringan internet.

Masuk ke tinkercad.com melalui

Jika sudah memiliki akun klik “sign in”
Jika belum klik tombol “joint now”

Tombol untuksiswalogin/masuk
ke kelas,

Klik create akun dan ikuti langkah-
langkahnya seperti biasanyamembuat
akun

Gambar 3. Tampilan untuk Sign Up.

Membuat Kelas

Di Tinkercad terdapat fasilitas “classes”. Dengan fasilitas ini
guru dapat dengan cepat mengajak peserta didik menggunakan

TinkerCAD tanpa terlebih dahulu peserta didik harus membuat
akun TinkerCAD.

Menu untuk masuk, membuat
dan mengelola kelas

baru

(]
| Kik disini untuk membuat kelas

Transformasi Geometri Ketikkan nama kelas

Grades
Ages 17-18 | 12th grade g el Y SR
Subject

Mathematics —— Pilih mata pelajaran

Gancel E Jika sudah selesai ik di sini

Gambar 4. Cara membuat kelas.
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Langkah selanjutnya adalah menambahkan peserta didik.
Menambahkan peserta didik bisa dilakukan dengan 2 cara, yaitu
dimasukkan satu per satu atau dengan mengetikkan daftar semua

peserta didik.

< Transformasi Geometri 2

. Klik di sini untuk menambahkan
Students  Designs .
l siswa

setctaction- [ AGqsbuons |

o students Nickname

0 selected / 0 total

Add students

Class: Transformasi Geometri 2

Ketikkan nama siswa lalu klik
Name Nickname: “save Changes”. Nickname akan
| Andi andinagss terisi sendiri, tetapi Anda bisa

mengubahnya.

acters, nUmbers, o eTers.

Klik di sini untuk memasukkan
beberapa siswa sekaligus

b

Paste a list of students

Ketikan nama seiswa. Satu siswa
setiap baris.

Klik di sini jika sudah selesai

Gambar 5. Cara menambahkan peserta didik.

Setelah proses ini, Anda sudah memiliki kelas lengkap
dengan peserta didik di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah
menampilkan kode yang akan dipakai peserta didik Anda untuk
log in/masuk ke kelas.




< Transformasi Geometri 2

Students  Designs

Klik di sini untuk menampilkan
kode

“nickname” bisa diedit/diubah
dengan mengklik ikon pensil.

budi9e3r #
EHELEY

oimass3s0 &

Gambar 6. Cara menampilkan kode kelas.

Kode kelas bisa ditampilkan dengan mengklik tombol “Class
Code”. Kode ini diberikan kepada peserta didik agar peserta didik
bisa menggunakannya untuk masuk ke kelas Anda tanpa membuat
akun di TinkerCAD.

Log in to Transformasi Geometri 2 with:

HVBX XD7Z Q NHT L :th:i untuksiswalog in/masukke

J

Tombol untuk menampilkan kode
baru

Gambar 7. Kode kelas.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran dimulai dengan membimbing peserta
didik masuk ke kelas di TinkerCAD dan dilanjutkan dengan
mempelajari beberapa fasilitas TinkerCAD serta beberapa latihan
menggunakannya.




Masuk ke Kelas dan Mengenalkan Fasilitas TinkerCAD

Peserta didik masuk ke kelas dengan cara memasukkan
kode kelas dan kemudian memasukkan nickname.

| Klik tombol “joint your class”

Gambar 8. Cara peserta didik masuk ke kelas.

Setelah peserta didik masuk ke TinkerCAD, peserta didik

dapat memulai belajar dan diperkenalkan beberapa fasilitas di
TinkerCAD.

Menu “learn” merupakan tombol

|ese ¢ . - . untuk masuk ke tutorial/belajar
| o S ' ,,f >| dotukmask

mandiri
[ B09 aurovesk e

HBR ticoes: R, B o

1 . I . Menu "Ga_llery" m.erugal_(an menu
Q \ untuk melihat hasil desain para
" o pengguna lain yang dishare untuk
An

umum

My recent designs

Menu untuk mendesain bentuk 3
dimensi

Menu untuk mendesain
rangkaian elektronika

&
>

Menu untuk mendesain bentuk 3
dimensi dengan pemrograman

o
>

Gambar 9. Menu di TinkerCAD.




Pembelajaran ini akan menggunakan menu “codeblocks”.
Akan tetapi untuk bisa membuat bentuk 3 dimensi dengan
pemrograman menggunakan “codeblocks” peserta didik perlu
mengerti hal-hal mendasar seperti: bagaimana membuat bentuk
dasar/bentuk/benda tunggal, bagaimana menggabung benda,
bagaimana memotong/mengurangi benda, serta bagaimana
menggeser dan memutar benda.

Peserta didik bisa belajar hal-hal mendasar secara mandiri
atau diberi tugas sederhana tertentu oleh guru. Belajar secara
mandiri dengan bimbingan guru, peserta didik bisa memanfaatkan
fasilitas “learn”. Dengan fasilitas “learn” ini peserta didik seperti
belajar dengan tutorial selangkah demi selangkabh.

|Lase e 3 : Tutorial bagi pengguna yang baru
memulai TinkerCAD berisi

_earn how to Tinker : panduan selangkah demi
St rpen your design and making skills selangkah membuat bentuk

Snian (o GOk .sede_rhana dan mengubah posisi

Starters define basic 30 design functians, an link torelevant Lessons to develop your Tutorial membuat bentuk yang
) lebih rumit benda

Isi di fasilitas “starters”

Gambar 10. Menu Learn.

Membuat benda 3 dimensi sederhana di TinkerCAD
dilakukan dengan memilih menu “3D Designs” Membuat benda
dilakukan hanya dengan men-drag objek dari gallery yang sudah
disediakan TinkerCAD di sisi kanan ke dalam bidang kerja. Setelah
ditarik ke bidang kerja, benda bisa diubah ukurannya, digeser,

diputar, dipotong, dan digabung dengan benda lain.




f Bidang kerja

Tombol-tombol untuk
menggabung, memotong,
menyembunyikan sementara,
dan merefleksi (mirror) benda

—>

|
BELCLE = >‘ Untuk memutar dalam bidang y ‘

[T
81 @ s

o0 « :‘ Menggeser benda secara vertikal ‘

|

. i“ Untuk memutar dalam bidang x

:\‘ Untuk bah ukuran benda

Gambar 11. Cara membuat objek dan memanipulasinya.

Untuk membuat benda 3 dimensi sesuai desain yang
diinginkan dapat dilakukan dengan menggabung 2 atau lebih
benda atau dengan cara saling mengurangi antar benda-benda
yang dibentuk.

Tarik/drag dua benda dari galery
Benda yang akan digunakan
sebagai”pengurang”/pemotong
tidak diberi warna atau diberi
status sebagi “hole”

Kemudian gabunglah benda

tersebut dengan cara mengklik
ikon “group” ini

Gambar 12. Cara memotong objek.
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Fasilitas Codeblocks

Membuat benda sederhana dapat

dilakukan dengan cara potong, gabung,

geser beberapa benda tunggal. Tetapi untuk
membuat benda yang lebih rumit, kadang-
kadang fasilitas gabung-potong ini sulit
dilakukan. Sebagai contoh misalnya membuat
benda dengan bentuk seperti di samping ini.

Membuat benda yang kompleks seperti bentuk di atas lebih
mudah dilakukan dengan menggunakan serangkaian perintah
yang dibuat di codeblocks.

kategori
“Math” berisi
perintah
membuat/me
ndefinisikan
variabel serta
melakukan
operasi
matematika

Gambar 13. Kategori code di menu Codeblock.




Salah satu contoh perintah yang bisa dipakai untuk latihan
adalah perintah membuat benda, menggeser dan kemudian
memutar benda seperti di bawah ini.

& tnkercagcom

cosocts e [
Give Feedback

Speed e e B S0 I Tombdrefres

y
Perintah untuk Perintah untuk i Tombol untuk Tombol untuk
membuat benda menggeser benda melihat prosesnya melihat proses
(sejauh 20 satuan selangkah demi
dalam arah putar 90 derajat, selangkah (baris
sumbu x) mengelilingi demi baris
sumbu x) program)

Gambar 14. Membuat objek dengan coding di codeblock.
Kegiatan Inti Pembelajaran

Kegiatan inti pembelajaran berbentuk aktivitas rancang-
bangun dengan mengikuti alur pikir saintifik yang biasa digunakan
para perancang-bangun yaitu dimulai dari berempati terhadap
masalah yang dijumpai di masyarakat, kemudian berimajinasi
untuk menemukan banyak alternatif penyelesaian. Dari banyak
alternatif tersebut dipilih yang paling memungkinkan untuk
diwujudkan dan membuat desain prototipe-nya dan di-uji coba.
Ide-ide yang diimajinasikan peserta didik dapat diwujudkan
dalam diagram alur dan dengan memanfaatkan codeblocks
di TinkerCAD diagram alur tersebut dapat diwujudkan dalam
wujud benda nyata dengan menuliskan beberapa baris program.




Keuntungan menggunakan teknologiiniadalah peserta didik dapat
mengkonfirmasi alur pikir logisnya dalam diagram alur apakah
betul-betul dapat diwujudkan menjadi benda-benda seperti yang
diimajinasikan oleh peserta didik.

Proses belajar peserta didik dipandu dengan Lembar Kerja
seperti contoh di bawah ini.

Lembar Kerja Siswa
Menata Balok

Disediakan balok-balok berukuran 10 x 20 x 10. Akan dibuat anak tangga dari susunan balok-balok seperti
gambar di bawah ini. c =, g " g

Salah satu perintah yang bisa dibuat untuk menyusunnya adalah seperti berikut ini.
w[]O® < » O D @wr Qs @
= @D OO

w[] OB <O D @ O @
@ O @

] OB < v O D @ O @
- DO O

w108 ¢ " O @ @ O @
- @O @

w[] OB < * O @ @ Orimis @
- @ 0> D

Buatlah perintah yang lebih sederhana dari perintah di atas agar menghasilkan susunan yang sama.
1. Tuliskan langkah- Jangkah strategimu.

2. Lakukan:di media TinkerCAD, dengan cara i i ji caranya.

Gambar 15. Contoh Lembar Kerja Siswa 1.
Pada saat proses eksplorasi dan diskusi, guru memandu
dengan pertanyaan-pertanyaan lanjutan seperti misalnya “Apakah

kalian memilih menyusun satu persatu atau membuat satu balok
lalu kalian duplikasi?”




“Apakah dalam membuat tangga dari susunan balok tadi,

kalian melakukan pergeseran?”, dan sebagainya.

Sebagai clue untuk guru, bahwa mendesain tangga dari
susunan balok seperti di atas dapat dilakukan dengan banyak
cara, antara lain:

1. Membuat balok satu persatu dan menyusunnya dengan cara
digeser memakai mouse.

Membuat balok satu per satu lalu disusun dan ditempatkan
dengan cara mengetikkan posisi dan ketinggian, atau

Membuat satu balok lalu diduplikasi dan diberi perintah
dengan pergeseran (move).

Lembar Kerja Siswa
_ Mendesain Roda Gigi

Akan dibuat roda gigi dengan gigi berjumlah 24 seperti gambar berikut ini.

Salah satu cara membuatnya adalah dengan membuat.silinder tipis besar. dan dipotong oleh silinder-
silinder kecil sejumlah 24 Cara penempatan silinder djf dan

memutarnya dengan peres utar.sumby z seperti dapat kalian lihat di TinkerCAD.

1. Jika kalian diminta untuk membuat roda gigi bergigi 16, tuliskan strategimu.

ode di TinkerCAD:

Gambar 16. Contoh Lembar Kerja Siswa 2
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Penutup

Kemajuan teknologi memberikan peluang sekaligus
tantangan. Masyarakat/bangsa-bangsa yang kreatif, mampu
berkolaborasi, serta terus melakukan inovasi untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapinya akan menjadi bangsa
yang mampu bertahan. Semua stakeholder pendidikan perlu
mempersiapkan generasi penerus (peserta didik) agar memiliki
pengetahuan dan keterampilan sehingga menjadi pribadi yang
kreatif dan inovatif serta mampu berkolaborasi. Sekolah sebagai
bagian dari masyarakat hendaknya mampu menyelenggarakan
pendidikan yang bukan hanya membekali peserta didik agar
menjadi pribadi yang kompetitif tetapi juga pembelajaran yang
mengajarkan peserta didik bahwa mereka (peserta didik) adalah
bagian dari anggota masyarakat yang sedang belajar untuk
mampu memberikan solusi atas permasalahan di masyarakat.

Aktivitas rancang bangun merupakan salah satu alternatif yang

bisa diintegrasikan dalam pembelajaran untuk memenuhi tujuan-
tujuan di atas.

Selamat berkarya dan berbakti untuk kemajuan peradaban.

Salam.




DAFTAR PUSTAKA

pisa2021-maths.oecd.org (2018, November); PISA 2021
MATHEMATHICS FRAMEWORK (Draft); diakses pada bulan
Oktober 2020 di https://pisa2021-maths.oecd.org/files/
PISA%202021%20Mathematics%20Framework%Z20Draft.

pdf
TinkerCAD.com
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Pada saat kegiatan pembelajaran untuk satu atau dua
kompetensi dasar yang dianggap ramping telah selesai, maka
kegiatan selanjutnya yang harus kita lakukan adalah proses
penilaian harian (PH). Hasil penilaian harian yang telah dilakukan
peserta didik, maka akan kita lakukan analisis penilaian
untuk mengetahui seberapa banyak peserta didik yang sudah
mendapatkan hasil PH nya melebihi nilai KKM (kriteria ketuntasan
minimal) yang sudah ditentukan terhadap kompetensi dasar yang
dilakukan penilaian tersebut.

Tujuan dilakukan pemetaan peserta didik agar kita
mengetahui capaian pembelajaran peserta didik untuk dapat
dievaluasi ketuntasannya. Peserta didik yang nilainya belum
mencapai KKM berarti belum mencapai ketuntasan belajar untuk
kompetensi dasar tersebut, wajib mengikuti program remedial.
Sedangkan peserta didik yang telah mencapai KKM berarti telah
mencapai ketuntasan belajar untuk kompetensi dasar tersebut,
dan dapat diberikan pengayaan. Remedial dan pengayaan ini
merupakan proses yang harus dilakukan berdasarkan hasil
penilaian selama proses pembelajaran (assessment as learning and




for learning) maupun akhir pembelajaran (assessment of learning).
Hal tersebut dapat dilihat secara sederhana melalui diagram alur
seperti di bawah ini.

PEMBELAJARAN

= ]
F ﬁ
Pembelajaran Ulang Pemberian
Individu Kelompok Kelompok Terbatas Tugas Mandiri

| S— |

2

KD BERIKUTNYA

Gambar diagram alur proses pembelajaran hingga memperoleh ketuntasan dari
tiap/beberapa kompetensi dasar.

A. Remedial

Remedial merupakan program pembelajaran yang
diperuntukkan bagi peserta didik yang belum mencapai KKM
dalam satu KD tertentu. Pembelajaran remedial diberikan segera
setelah hasil penilaian dianalisis oleh guru dan hasil tersebut
diberikan pada peserta didik sehinga dapat dipergunakan untuk
mengetahui kelemahan dan kesulitannya. Pembelajaran remedial




dilakukan untuk memenuhi kebutuhan/hak peserta didik. Metode

yang digunakan pendidik dalam pembelajaran remedial juga dapat

bervariasi sesuai dengan sifat, jenis, dan latar belakang kesulitan

belajar yang dialami peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran remedial disesuaikan dengan

jenis dan tingkat kesulitan peserta didik yang dapat dilakukan

dalam pembelajaran jarak jauh luring Matematika adalah dengan

cara sebagai berikut:

1.

Pemberian bimbingan secara individu. Hal ini dilakukan
apabila kurang dari 20% peserta didik yang mengalami
kesulitan yang berbeda-beda, sehingga memerlukan
bimbingan secara individual. Bimbingan yang diberikan
disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang dialami oleh
peserta didik.

Pemberian bimbingan secara kelompok. Hal ini dilakukan
apabila ada 20% - 50% dalam peserta didik yang mengalami
kesulitan sama.

Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media

yang berbeda. Pembelajaran ulang dilakukan apabila lebih
dari 50% peserta didik mengalami kesulitan dengan cara

penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, pemberian
tes atau pertanyaan yang menarik secara lisan maupun tulisan

Pembelajaran remedial diakhiri dengan penilaian untuk

melihat pencapaian peserta didik pada KD yang diremedial.
Pembelajaran remedial pada dasarnya difokuskan pada KD
yang belum tuntas dan dapat diberikan berulang-ulang sampai




mencapai KKM dengan waktu hingga batas akhir semester.
Apabila hingga akhir semester pembelajaran remedial belum bisa
membantu peserta didik mencapai KKM, pembelajaran remedial
bagi peserta didik tersebut dapat dihentikan. Pendidik tidak boleh
memaksakan untuk memberi nilai tuntas (sesuai KKM) kepada
peserta didik yang belum mencapai KKM.

Pemberian nilai KD bagi peserta didik yang mengikuti
pembelajaran remedial yang dimasukkan sebagai hasil penilaian
harian (PH), dapat dipilih beberapa alternatif berikut ini.

1. Peserta didik diberi nilai sesuai capaian yang diperoleh
peserta didik setelah mengikuti remedial.

Peserta didik diberi nilai dengan cara merata-rata antara nilai
capaian awal (sebelum mengikuti remedial) dan capaian akhir
(setelah mengikuti remedial), dengan ketentuan, apabila nilai
rata-rata lebih dari KKM, maka nilai akhirnya adalah nilai
rata-rata tersebut; sedangkan jika nilai rata-rata kurang dari
KKM, maka nilai akhirnya adalah sebesar nilai KKM.

Peserta didik diberi nilai sama dengan KKM yang ditetapkan
oleh sekolah untuk suatu mata pelajaran, meskipun nilai yang
dicapai melampaui KKM.

Pada saat Pembelajaran Jarak Jauh (P]J) secara luring,
guru dapat menggunakan metode pemberian bimbingan secara

kelompok. Peserta didik diberikan soal ulangan harian melalui

kode link Google Form, lalu mereka menjawab soal-soal tersebut,
kemudian guru merekap hasil jawaban mereka dan melihat berapa




peserta didik yang nilainya tidak memenuhi KKM. Setelah itu, guru
mengelompokkan peserta didik yang tidak memenuhi KKM tadi
sesuai dengan kesulitan yang mereka alami. Lalu, guru melakukan
pembelajaran remedi, dengan cara membuat kesepakatan jadwal
kepada peserta didik yang sesuai dengan pengelompokkannya
tadi untuk berkumpul di salah satu rumah temannya yang saling
berdekatan di antara mereka dalam satu kelompok tersebut,
dan guru akan datang ke salah satu rumah temannya yang sudah
mereka sepakati sebelumnya. satu kelompok terdiri dari tiga anak
dalam satu kelompok untuk menaati protokol kesehatan.

Pada pertemuan kedua, guru melakukan penilaian kembali
kepada ketiga anak tersebut masih di tempat yang sama. Kebijakan
pemberiannilaiKD bagipesertadidikyangmengikuti pembelajaran

remedial disesuaikan dengan kebijakan sekolah masing-masing.

Salah satunya seperti peserta didik diberi nilai dengan cara merata-
rata antara nilai capaian awal (sebelum mengikuti remedial) dan
capaian akhir (setelah mengikuti remedial), dengan ketentuan,
apabila nilai rata-rata lebih dari KKM, maka nilai akhirnya adalah
nilai rata-rata tersebut; sedangkan jika nilai rata-rata kurang dari
KKM, maka nilai akhirnya adalah sebesar nilai KKM.

Contoh:

1. Firja memperoleh nilai UH Matematika awal 60. Nilai KKM
Matematika kelas VIII adalah 67. Setelah remedial Firja
memperoleh nilai 90. Rata-rata nilai UH Matematika awal dan
remedial sebesar 75 (melebihi KKM), maka Firja memperoleh
nilai akhir 75.




Fira memperoleh nilai UH Matematika awal 50. Nilai KKM 67.
Setelah remedial Fira memperoleh nilai 70. Rata-rata nilai UH
Matematika awal dan remedial sebesar 60 (di bawah KKM),
maka Fira memperoleh nilai akhir sebesar KKM yaitu 67.

B. Pengayaan

Pengayaan merupakan program pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik yang telah melampaui KKM. Fokus
pengayaan adalah pendalaman dan perluasan dari kompetensi
yang dipelajari. Pengayaan biasanya diberikan segera setelah
peserta didik diketahui telah mencapai KKM berdasarkan hasil
PH. Pembelajaran pengayaan biasanya hanya diberikan sekali,
tidak berulang kali sebagaimana pembelajaran remedial.

Pada masa pembelajaran jarak jauh ini, guru mengambil
bentuk pelaksanaan pengayaan melalui belajar mandiri. Guru
mengelompokkan peserta didik berdasarkan dengan hasil
penilaian ulangan harian yang sudah mereka lakukan sebelumnya.
Lalu guru menginfokan kepada anak-anak melalui WAG tentang
tugas tambahan kepada anak-anak yang memenuhi Kkriteria
pengayaan, untuk menyelesaikan tugas tambahan, misalnya
yang berasal dari buku cetak yang dimiliki anak-anak atau soal-
soal yang guru pilihkan. Proses penyelesaian tugas tambahan
tersebut, dikerjakan pada selembar kertas berpetak selanjutnya
dikumpulkan ke sekolah dengan jadwal yang sudah guru susun
terlebih dahulu, dengan tetap mengikuti protokol kesehatan.
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PENDAHULUAN

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar
Penilaian Pendidikan mengatur kriteria mengenai lingkup, tujuan,
manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian
hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam
penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan
pendidikan menengah. Namun demikian dengan adanya pandemi
Covid-19 apa yang tertera dalam peraturan tersebut tidak bisa
dilakukan sepenuhnya. Untuk itu, agar penilaian hasil belajar
peserta didik dapat dilaksanakan perlu adanya adaptasi dalam
melakukan penilaian.

Sementara itu, sebagai bentuk kehati-hatian di era masa
pandemi ini, pemerintah telah mengeluarkan beberapa aturan
baik melaluai surat keputusan maupun surat edaran. Surat
keputusan tersebut di antaranya SKB Mendikbud, Menag, Menkes,
& Mendagri Tahun 2020, yang di dalamnya menyebutkan bahwa




kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, keluarga, dan masyarakat merupakan prioritas
utama dalam menetapkan kebijakan pembelajaran. Hal tersebut
diperkuat dalam surat edaran SE Mendikbud Nomor 4 Tahun
2020, yang di antaranya menyebutkan bahwa belajar dari rumah
melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
didik, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian
kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. Lebih lanjut
disebutkan dalam SE Sesjen No 15 Tahun 2020, bahwa aktivitas
dan penugasan selama Belajar Dari Rumah (BDR) dapat bervariasi
antar daerah, satuan pendidikan dan peserta didik sesuai minat
dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan
kesenjangan akses terhadap fasilitas belajar dari rumah (BDR).

Dengan memperhatikan uraian di atas, agar pembelajaran
dan penilaian di sekolah tetap berjalan, maka salah satu alternatif
yang bisa dilakukan adalah dengan dilaksanakannya pembelajaran
jarak jauh (PJ]). PJ]J ini dapat dilaksanakan melalui pembelajaran
daring, luring, dan/atau kombinasi antara daring dan luring. Dalam

buku seri ini, secara khusus akan dibahas tentang rancangan
asesmen mata pelajaran Matematika yang efektif dalam PJJ luring.




ALASAN DIPERLUKANNYA ASESMEN MATA PELAJARAN
MATEMATIKA YANG EFEKTIF DALAM PJ] LURING DI MASA
PANDEMI COVID-19?

A. Hak Peserta Didik

Setiap peserta didik yang
belajar memiliki hak untuk
dinilai sebagai apresiasi
terhadap hasil belajarnya
supaya dapat mendorong/
memotivasi mereka untuk
belajar Matematika.

Sumber: Nusacaraka.com

Gambar 1. Hak Peserta Didik.

Kewajiban Pendidik

Pendidik, di antaranya
pengajar atau

guru berkewajiban
memberikan nilai
secara adil, transparan,
objektif, dan bermakna
untuk memantau dan
mengevaluasi proses,
kemajuan belajar, dan Sumber: Osnipa.com
perbaikan hasil belajar
peserta didik.

Gambar 2. Kewajiban Pendidik.




C. Pembelajaran dan Penilaian Bermakna
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Sumber: Bhinekamedia.blogspot.com

Gambar 3. Pembelajaran dan Penilaian Bermakna.

Penilaian yang efektif akan menghasilkan pembelajaran
yang efektif. Dengan demikian pembelajaran dan penilaian
jadi bermakna bagi peserta didik. Hal tersebut akan tampak
pada diri peserta didik yang akan selalu menunjukkan
kompetensinya pada setiap pembelajaran karena mereka
akan selalu menunggu datangnya kesempatan untuk dinilai.

RANCANGAN ASESMEN MATA PELAJARAN MATEMATIKA
YANG EFEKTIF DALAM PJJ LURING DI ERA PANDEMI
COVID-19

A. Pergeseran Paradigma Penilaian

AN, oy
Aol Leani » Assessmng

Traditional Assessment Pyramid Reconfigured Assessment Pyramid

Earl, Assessment as Learning: Using Classroom Assessment to Maximize Student
Learning

Gambar 4. Pergeseran Paradigma 1.
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Dominasi penilaian terhadap pembelajaran oleh guru
bergeser menjadi penilaian untuk pembelajaran dan
penilaian sebagai pembelajaran.

Penilaian sebagai instrumen untuk mendorong
pembelajaran peserta didik.

Pelibatan peserta didik sebagai penilaian terhadap
kinerja dan hasil belajar.

Penilaian
Capaian

) =
y

Sumber: Slideplayer.info
Gambar 5. Pergeseran Paradigma 2.
Penilaian capaian tidak hanya dilihat dari pengetahuan

dan keterampilan saja, tetapi termasuk di dalamnya
adalah penilaian sikap.

Teacher-centered Student-centered

Gambar 6. Perubahan Paradigma 3.




Proporsi penilaian proses pembelajaran melalui
asssessment for learning dan asssessment as learning
lebih dominan daripada proporsi penilaian hasil belajar.

Kaitan antara Pembelajaran dan Penilaian

Pembelajaran dan penilaian merupakan paket tak
terpisahkan dalam setiap praktik pendidikan. Demikian
juga dalam pembelajaran Matematika, penilaian dilakukan
terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut
sejalan dengan paradigma baru dalam penilaian bahwa
penilaian mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Dalam pembelajaran, guru memfasilitasi peserta didik
menguasai kompetensi, sedangkan dalam penilaian guru
memotret penguasaan kompetensi peserta didik.

Memfasilitasi penguasaan
kompetensi

" ventaion )

Pembelajaran Penilaian
adalah proses adalah proses
interaksi antar Pembelajaran pengumpulan
peserta didik, dan pengolahan
antarapeserta Pembelajaran dan penilaian merupakan informasi untuk

didik dengan paket yang tidak terpisahkan dalam praktek memperoleh
pendidik, dan o gambaran

sumber belajar i pencapaian
Penilaian . K
pada suatu hasil belajar

lingkungan peserta didik

belajar

Memotret penguasaan
kompetensi

Gambar 7. Kaitan antara Pembelajaran dan Penilaian.




Adaptasi Baru Sistem Pembelajaran dan Penilaian

Dengan memperhatikan kaitan antara pembelajaran
dan penilaian serta pergeseran paradigma baru pada
penilaian, maka di era masa pandemi Covid-19 ini diperlukan
adaptasi baru sistem pembelajaran dan penilaian pada
pembelajaran Matematika. Adaptasi tersebut antara lain
pembelajaran bisa dilaksanakan secara daring, luring, dan/
atau kombinasi antara daring dan luring. Pada buku ini
secara khusus akan dibahas tentang penilaian pembelajaran
Matematika yang efektif dalam PJ] luring. Dalam PJ] luring ini,
penilaian pembelajaran Matematika tidak hanya dilakukan
oleh guru tetapi guru dapat melibatkan orang tua dengan
membangun mekanisme komunikasi guru dan peserta didik
(orang tua) seperti ditunjukkan dalam gambar 8.

Penilaian Matematika

Pembelajaran Matematika
Secara Luring

Secara Luring

<+ Penilaian dapat
Mengguna dilakukan melalui
an mediabuku, X
modul, danbahan pengumpulan hasil

ajar dari - Melibatkan orang tu

lingkungan

Menggunakan
media televisi

- Dibangun mekanism

komunikasi guru dat
siswa (orang tua).

kerja dan/atau tugas
siswa

< Penilaian bisa melalui

penilaian autentik,
berbasis
tugas/portfolio,
penilaian diri,
pelibatan siswa dan
orang tua

Gambar 8. Adaptasi Baru Sistem Pembelajaran dan Penilaian.

Melalui penilaian autentik banyak hal yang dapat
dilakukan peserta didik, antara lain sebagai berikut.

e Pesertadidik dapat mendemonstrasikan kemampuannya

dalam menyelesaikan tugas-tugas dan masalah.
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Peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilannya ke dalam tugas-tugas yang autentik.
Peserta didik dapat mengekspresikan pengetahuan
dan keterampilannya dengan cara mensimulasikan
situasi yang dapat ditemui di dalam dunia nyata di luar
lingkungan sekolah).
Simulasi yang dapat mengekspresikan prestasi
(performance) peserta didik yang ditemui di dalam
praktek dunia nyata.

Sementara itu, penilaian autentik dapat dilakukan

melalui strategi berikut ini.

Portofolio (Porfolio), yaitu koleksi/kumpulan dari
berbagai ketrampilan, ide, minat dan keberhasilan atau
prestasi peserta didik selama jangka waktu tertentu.
Koleksi tersebut memberikan gambaran perkembangan
peserta didik setiap saat.

Kajian/penilaian pribadi (self assessment) peserta didik:
untuk mengevaluasi partisipasi, proses dan produk
peserta didik.

Jurnal (journal) merupakan suatu proses refleksi di

mana peserta didik berpikir tentang proses belajar
dan hasilnya, kemudian menuliskan ide-ide, minat dan
pengalamannya.

Kajian/penilaian pribadi (self assessment) peserta didik:
untuk mengevaluasi partisipasi, proses dan produk
peserta didik.




D. Rancangan Asesmen Mata Pelajaran Matematika
yang Efektif dalam PJ] Luring

Di era pandemi Covid-19, dalam PJ] luring guru perlu
melakukan asesmen mata pelajaran matematika secara efektif.
Untuk itu, perlu kiranya bagi guru untuk melakukan penilaian
sesuai dengan pembelajaran yang telah dilakukan terhadap
materi-materi atau kompetensi esensial. Pembelajaran dan
penilaian terhadap materi-materi esensial ditunjukkan dalam
gambar 9 berikut.

Kompetensi/ Kompetensi/
Materi Materi
ESENSIAL ESENSIAL
O+ O

-

PEMBELAJARAN PENILAIAN

Gambar 9. Pembelajaran dan Penilaian terhadap Materi Esensial.

Apa yang dimaksud materi Esensial?

Materi esensial adalah sebagai berikut.

e Materi penting yang harus dikuasai oleh peserta
didik.
Materi yang berkesinambungan yang terdapat pada
semua jenjang kelas.
Materi yang diperlukan untuk mempelajari mata
pelajaran lain.




e  Materi yang memiliki nilai terapan dalam kehidupan
sehari-hari.
Bagaimana asesmen yang efektif?

Asesmen yang efektif adalah asesmen yang
dilakukan secara maksimal untuk mencapai tujuan
sesuai yang diharapkan (sesuai IPK) dengan memilih
instrumen evaluasi yang benar dan sesuai. Oleh karena
itu, untuk memperoleh alat ukur yang baik dan tepat
perlu dilakukan analisis KD terlebih dahulu. Langkah-
langkah analisis tersebut disajikan pada gambar bagan
berikut.

' [
mpetensi _»' ' — Indikator _"

Pasar Materi —p Indikator Soal

1 1 I 1

Gambar 10. Bagan Analis Kompetensi Dasar (KD).

Penentuan Tingkat Kompetensi pada KD

Dalam menentukan tingkat kopetensi pada KD perlu

diperhatikan hal-hal berikut ini.

e Tidak berpatokan hanya pada kata kerja yang
ada pada KD.
Membaca secara keseluruhan deskripsi pada
KD.
Jika ada dua kata kerja pada KD, maka tingkat
kompetensi pada KD tersebut ada dua.




Contoh Penentuan Tingkat Kompetensi KD
Pengetahuan dan Keterampilan.
e Mata Pelajaran: Matematika
e Kelas/Semester: VII/2
Tabel 1
Contoh Penentuan Tingkat Kompetensi
KD Pengetahuan dan Keterampilan

KD Keterangan

KD Pengetahuan Kata kerja KD: menganalisis
(C4)

Materi: hubungan

antara data dengan cara
penyajiannya

Variabel: tabel, diagram
garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran

3.12 Menganalisis hubungan
antara data dengan cara
penyajiannya (tabel,
diagram garis, diagram
batang, dan diagram
lingkaran)

KD Keterampilan Kata kerja KD: menyajikan
4.12 Menyajikan dan (C4) dan menafsirkan (C5)

menafsirkan data dalam Materi: menyajikan dan

bentuk tabel, diagram mer’nafswkan data‘
S Variabel: tabel, diagram
garis, diagram batang,

dan diagram lingkaran garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran

b. Perumusan Indikator

Syarat Indikator yang baik adalah sebagai berikut.

e Memuat ciri-ciri kompetensi dasar yang akan
diukur.
Memuat kata kerja operasional yang dapat
diukur.
Berkaitan dengan materi (bahan ajar) yang
dipilih.
Dapat disusun soalnya.
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Tabel 2

Contoh Perumusan Indikator dari Suatu KD

Kompetensi
Dasar (KD)

Materi

Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

3.12 Meng-
analisis
hubungan
antara data
dengan cara
penyajian-
nya (tabel,
diagram
garis,
diagram
batang, dan
diagram
lingkaran)

Hubungan
antara data
dengan tabel
Hubungan
antara data
dengan
diagram garis
Hubungan
antara data
dengan
diagram
batang
Hubungan
antara data
dengan
diagram
lingkaran

3.12.1 Menganalisis
hubungan antara
data dengan
tabel

3.12.2 Menganalisis
hubungan antara
data dengan
diagram garis

3.12.3 Menganalisis
hubungan antara
data dengan
diagram batang

3.12.4 Menganalisis
hubungan antara
data dengan
diagram lingkaran

4.12 Menyajikan
dan me-
nafsirkan
data dalam
bentuk
tabel,
diagram
garis,
diagram
batang, dan
diagram
lingkaran

Sajian data
dalam bentuk
tabel

Sajian data
dalam bentuk
diagram garis
Sajian data
dalam bentuk
diagram
batang

Sajian data
dalam bentuk
diagram
lingkaran
Tafsiran data
dalam bentuk
tabel

4.12.1 Menyajikan data
dalam bentuk
tabel

4.12.2 Menyajikan data
dalam bentuk
diagram garis

4.12.3 Menyajikan data
dalam bentuk
diagram batang

4.12.4 Menyajikan data
dalam bentuk
diagram lingkaran

4.12.5 Menafsirkan data
dalam bentuk
tabel

64




Kompetensi Materi Indikator Pencapaian
Dasar (KD) Kompetensi (IPK)

e Tafsiran data ' 4.12.6 Menafsirkan data
dalam bentuk dalam bentuk
diagram garis diagram garis

* Tafsirandata |, 5 \onafsirkan data

dalam bentuk dalam bentuk

diagram .
batang diagram batang

e Tafsiran data | 4.12.8 Menafsirkan data
dalam bentuk dalam bentuk
diagram diagram lingkaran
lingkaran

Catatan: Keterampilan pada Matematika
adalah keterampilan abstrak, maka kata kerja
operasionalnya merupakan ranah kognitif (C1-C6).

Agar asesmen atau penilaian pembelajaran
Matematika pada KD tersebut efektif, maka guru

perlu membuat penilaian sesuai dengan indikator

yang ada dengan penilaian autentik dan berorientasi
HOTS (Higher Order Thinking Skills) sesuai dengan
tuntutan KD atau kata kerja operasional dalam KD
(C4, C5). Alternatif penilaian yang dapat dilakukan
pada KD tersebut di atas adalah dengan penilaian
kualitatif, autentik, dan/atau berorientasi HOTS.
Dimensi Proses Kognitif

Untuk mengembangkan soal Matematika seperti
tersebut di atas, perlu juga diperhatikan dimensi
proses kognitif seperti ditunjukkan dalam tabel 3
berikut.




Tabel 3
Dimensi Proses Kognitif

Mengkreasi

Meng-
evaluasi

Meng-
analisis

Penalaran
(Level Kognitif
3(L3))

Mengkreasi ide/gagasan
sendiri

Kata kerja: mengkontruksi,
mendesain, mengkreasi,
mengembangkan, menulis,
memformulasikan, dan
lain-lain.

Mengambil keputusan
sendiri

Kata kerja: evaluasi,
menilai, menyanggah,
memutuskan, memilih,
mendukung, dan lain-lain.

Menspesifikasi aspek-
aspek/elemen

Kata kerja:
membandingkan,
memeriksa, mengkritisi,
menguji, dan lain-lain.

Meng-
aplikasi

Aplikasi (Level
Kognitif 2
(L2))

Menggunakan informasi
pada domain yang
berbeda

Kata kerja: menggunakan,
mendemonstrasikan,
mengilustrasikan,
mengoperasikan, dan lain-
lain.

Memahami

Mengingat

Pengetahuan
&
Pemahaman
(Level Kognitif
1(L1))

Menjelaskan ide/konsep
Kata kerja: menjelaskan,
mengklasifikasi,
menerima, melaporkan,
dan lain-lain.

Mengingat kembali

Kata kerja: mengingat,
mendaftar, mengulang,
menirukan, menentukan,
dan lain-lain.

Sumber: Anderson & Krathwohl (2001) & Puspendik.
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Sementara itu, karakteristik soal pada level kognitif
di atas dapat ditunjukkan dalam tabel 4 di bawah.

Tabel 4
Karakteristik Soal pada Tiap Level Kognitif

1 | Pengetahuan dan @ Mengukur pengetahuan faktual,
Pemahaman konsep, dan prosedural.

2 Aplikasi e Menggunakan pengetahuan
faktual, konsep, dan prosedural
tertentu pada konsep lain dalam
mapel yang sama atau mapel
lainnya;

Menggunakan pengetahuan
faktual, konsep, dan prosedural
tertentu untuk menyelesaikan
masalah kontekstual (situasi lain).

3 | Penalaran Menggunakan penalaran dan logika
untuk:
e Mengambil keputusan (evaluasi)
e  Memprediksi & Refleksi
e Menyusun strategi baru untuk
memecahkan masalah

Sumber: Puspendik.
Penilaian Kualitatif

Penilaian Matematika secara luring dapat dilakukan

melalui pengumpulan hasil kerja dan/atau tugas peserta

didik dan bisa melalui penilaian autentik, berbasis tugas/
portofolio, penilaian diri, pelibatan peserta didik dan
orang tua. Untuk itu, penilaian kualitatif menjadi salah
alternatif yang bisa dilakukan guru dengan melibatkan
orang tua dan peserta didik itu sendiri. Nilai tambah
dengan dilakukannya penilaian kualitatif antara lain:
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Pendekatan Kualitatif: Mendorong penilaian
menjadi semakin bermakna dan berdaya guna bagi
perkembangan belajar peserta didik

Hasil Belajar Peserta Didik: Selama BDR guru
memberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan
berguna tanpa harus terjebak dengan memberi
skor/nilai kuantitatif

Umpan Balik Positif: Guru akan menstimulasi dan
memotivasi peserta didik dalam menjaga ritme dan
kualitas belajar. Narasi kualitatif guru dapat dipahami
lebih sederhana bagi peserta didik untuk paham
posisi dan kebutuhan lanjutan dari belajarnya.

Penilaian Autentik

Dalam penilaian autentik ini perlu diperhatikan

hal-hal berikut.

Sedekat mungkin dengan dunia nyata.

Bagian terintegrasi dari pembelajaran.
Menggunakan teknik dan instrumen yang beragam.
Berorientasi pada penyelesaian tugas yang kompleks
(HOTS).

Contoh:

Indikator 3.12.3 Menganalisis hubungan antara data
dengan diagram batang.

Indikator soal: Disajikan masalah kontekstual yang
terjadi di masyarakat dalam bentuk diagram batang

peserta didik dapat menganalisis hubungan antara

data dan diagram batang tersebut dengan benar.




e Bentuk soal uraian, level 3 (L3), dengan ranah
kognitif C4 (menganalisis).

Problem kontekstual (yang sedang terjadi di masyarakat)

e  Perhatikanlah Gambar 11, Grafik jumlah pasien yang
positif Covid-19 yang sembuh dan meninggal di
sejumlah negara berikut ini.

y

. Grafik Kasus Corona
di Sejumlah Negara

3870

Sumber: detik.com.

Gambar 11. Contoh Soal 1.

Cermati Gambar 11. Bagaimana pendapat kamu
tentang jumlah pasien yang positif Covid-19,
penderita yang sembuh, dan penderita yang
meninggal di Indonesia jika dibandingkan dengan
negara lain?
Berorientasi HOTS
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian
yang berorientasi HOTS antara lain sebagai berikut.

e Penilaian dilakukan terhadap kompetensi/materi
esensial.




Kualitas penilaian tidak dikaitkan dengan banyaknya
soal dan tugas, tetapi pada kebermaknaan.
Berorientasi pada pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Contoh 1:

Indikator 4.12.2 Menyajikan data dalam bentuk
diagram garis.

Indikator soal: Disajikan masalah konstektual yang
terjadi di masayarakat dalam bentuk diagram garis
peserta didik dapat menafsir data dengan benar.
Bentuk soal uraian, Level L3 (menafsir merupakan
proses berfikir C5 bentuk soal HOTS).

Karakteristik soal HOTS

Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Berbasis permasalahan kontekstual.
Perhatikanlah Gambar 12, Grafik kasus Covid-19

baru yang dikonfirmasi setiap hari di lima Negara Asean

berikut ini.

Daily new confirmed COVID-10 cases m
Th fc nll\hrn\(-(l cases is lower than the number of actual cases; the main
e tis limited testing

B 24 oAno

Sumber: CNBC Indonesia.
Gambar 12. Contoh Soal 2.
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Cermati Gambar 12. Bagaimana pendapat kamu
tentang kasus Covid-19 baru yang dikonfirmasi setiap
harinya di Indonesia dibandingkan dengan keempat
Negara yang lain? Berikan alasanmu!

Pertanyaan tersebut di atas adalah pertanyaan
terbuka, bisa memunculkan/menghasilkan dengan
banyakjawaban. Diantaranya mungkin peserta didikakan
menjawab, Hai Gaes ... perhatikan, Indonesia berhasil
menjadi macan ASEAN dalam penyebaran Covid-19
(peserta didik tersebut dimungkinkan hanya dengan
melihat grafik menjulang tinggi yang menunjukkan
banyaknya kasus baru di Indonesia), Dimungkinkan
peserta didik yang lain akan membandingkan jumlah
kasus baru penyebaran Covid-19 dengan luas daerah

atau banyaknya penduduk yang ada. Dimungkinkan

ada juga jawaban lain dengan alasan yang dapat
dibenarkan, banyak kemungkinan jawaban yang bisa
muncul. Kemungkinan-kemungkinan tersebut yang
akan menggambarkan kompetensi yang dimiliki masing-
masing peserta didik tersebut. Untuk itu, penting bagi
guru untuk membuat pedoman penskoran atau kunci
jawaban dengan berbagai alternatif jawaban.

Contoh 2:

e Indikator 4.12.5 Menafsirkan data dalam bentuk
tabel




Indikator soal: Disajikan masalah kontekstual yang
terjadi di masayarakat dalam bentuk tabel peserta
didik dapat menafsirkan data dalam tabel tersebut
dengan benar.

Bentuk soal uraian, level 3 (L3), dengan ranah
kognitif C5 (mengevaluasi).

= Figure 1.2.10 =
WHICH CAR? - a unit from the PISA 2012 main survey

WHICH CAR?
Chris has just received her car driving licence and wants to buy her first car.
This table below shows the details of four cars she finds at a local car dealer.

Model:
Year | 2003 2001 1999
Advertised price (zeds) 4 800 4250 3 990

Distance travelled
(kilometres) 105 000 128 000 | 109 000

Engine capacity (litres) | 1.79 79 | 1.82 | 1.783

WHICH CAR? - QUESTION 1 WHICH CAR? - QUESTION 2

Chris wants 3 car that meets all of these conditions: Which car's engine capacity is the smallest?

s The distance travelled is not higher than 120000 A. Alph
es B. Bolte

* It was made in the year 2000 or 3 later year. C. Castel

= The advertised price is not higher than 4 500 zeds.  p pezl

= Which car meets Chris's conditions!

WHICH CAR? - QUESTION 3

¢

A, Alpha
B. Bolte
C. Castel
D. Dezl

Chris will |
cost of the caras

> pay an extra 2.5% of the advertised

How much ar xtra taxes for the Alpha?
Extra taxes in zeds

Sumber: Soal PISA tahun 2012.
Gambar 13. Contoh Soal PISA.

Soal PISA di atas sebenarnya termasuk kategori soal
yang sederhana. Namun demikian, soal tersebut berbasis
permasalahan kontekstual dan mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Dalam soal tersebut, disajikan
tabel tentang model mobil baik dari tahun produksi,
harga, jarak tempuh, maupun kapasitas bahan bakar
dalam mesin. Dari tabel yang ada, peserta didik diminta

untuk menafsir mobil mana yang memenuhi syarat yang




ditentukan calon pembeli. Soal tersebut mengajak peserta
didik untuk melakukan penalaran untuk menjawabnya.

Pada saat pandemi Covid-19 ini, guru tidak perlu
memberikan soal yang banyak. Guru cukup memberi
satu atau dua soal tetapi bermakna, yaitu dalam
penyelesaiannya proses dan hasil belajar peserta didik
dapat terdeteksi. Sebagai salah satu contoh tugas untuk
mengukur indikator tersebut di atas, guru dapat meminta
peserta didik untuk mencari atau menggunakan data-
data yang ada disekitar peserta didik atau problem
kontekstual untuk menentukan masalah dan memcari
alternatif penyelesaiannya sendiri. Salah satu contoh
tugas yang diberikan pada peserta didik untuk indikator

”3.12.3 Menganalisis hubungan antara data dengan

diagram batang”, adalah sebagai berikut: “Carilah data
terkait jumlah pasien yang positif Covid-19, yang sembubh,
dan meninggal di Indonesia yang disajikan dalam bentuk
grafik batang, garis, atau lingkaran. Bagaimana pendapat
kamu tentang data tersebut!”. Soal semacam ini menuntut
penalaran dan kreativitas peserta didik.

Contoh 3:

Perhatikan dua (2) soal di bawah ini (sumber: bahan
tayang karakteristik soal HOTS pada Diklat PPPPTK
Matematika).




Soal 1
Perhatikan diagram batang berikut.

TINGGI BADAN ANAK

200

150
100
. B
0
Ami

Beti Cici

Berapakah tinggi Beti?

A. 75 cm C. 125cm

B. 100 cm D. 150 cm
Soal 2

Perhatikan diagram batang berikut.

TINGGI BADAN ANAK

200

150

100
’ % §

0

Diagram batang tersebut menunjukkan tinggi empat
orang anak. Jika Dina adalah anak yang tertinggi di
antara mereka, Ami yang terpendek, sedangkan Cici
lebih tinggi dari Beti. Tinggi Beti adalah ....

A. 75 cm C. 100 cm

B. 125 cm D. 150 cm

Indikator kedua soal tersebut sama. Sebagai

seorang guru, pemikiran apa yang bisa Anda sampaikan?
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Mudah bagi seorang guru untuk mengubah soal biasa
menjadi HOTS. Perlu diingat, dalam soal HOTS harus
ada stimulus, stimulus diambil dari kehidupan nyata/
kehidupan sehari-hari, dan pertanyaan yang dibuat
menuntut proses berpikir secarakritis, logis, metakognisi,
dan kreatif. Untuk mengubah soal biasa menjadi HOTS,
Anda sebagai guru cukup mengubah konteks, mengubah
stimulus, dan/atau mengubah pertanyaan.

PENUTUP

Rancangan asesmen mata pelajaran Matematika yang efektif
dalam PJJ luring perlu memperhatikan fasilitasi yang ada pada PJ]
luring, yaitu antara lain bisa melalui:

[sian lembar aktivitas peserta didik;

Hasil pemantauan Orang tua /wali;

Hasil penugasan aktivitas harian;

Penilaian diri peserta didik;

Jurnal; dan

Potofolio.

Asesmen atau penilaian melalui kegiatan tersebut, menuntut

peserta didik antara lain untuk dapat:

1. Mendemonstrasikan kemampuannya;
2. Mengekspresikan pengetahuan dan keterampilannya, dan
3. Mengekspresikan prestasi.
Dengan demikian asesmen autentik dapat berperan dalam

pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif

pula.




Hal yang perlu disiapkan Guru dalam melakukan asesmen
pembelajaran Matematika yang efektif dalam PJ] luring antara
lain:

1. Instrumen observasi sesuai kegiatan dan tugas-tugas yang
akan dilaksanakan peserta didik sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan (bisa diisi peserta didik, guru, dan/atau
orang tua;

Instrumen penilaian sesuai IPK yang telah ditentukan, dan
Melakukan penilaian proses dan hasil sesuai data yang telah
dikumpulkan.

Sumber: kompasiana.com

Mengajar itu seni.

Buatlah asesmen sebagai kegembiraan

yang datangnya selalu ditunggu peserta didik Anda.

(Supinah)
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PENUTUP

Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia sejak Maret 2020
sampai dengan saat ini jangan sampai menurunkan semangat
para guru dan tenaga kependidikan dalam mendidik para peserta
didik. Justru kondisi ini harus menjadi momentum untuk berpikir
dan berkarya semakin kreatif dalam melaksanakan pembelajaran
yang bermakna bagi peserta didik. Seorang guru kreatif tentunya
tidak “mati gaya” saat menyampaikan materi pelajaran. Selalu
saja ada terobosan, kreativitas baru, ataupun lompatan yang
dihasilkannya.

Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan pun terus berupaya mencari terobosan dalam
memberikan layanan pendidikan di masa pandemi dan terus
melakukan evaluasi terkait kebijakan yang telah digulirkan terkait
denganPembelajaran]arak]auh (PJ]) agar pelaksanaannyasemakin
baik dan hak peserta didik untuk mendapatkan pendidikan tetap
bisa terpenuhi. Selain itu, perlu sinergi, kolaborasi, dan saling
mendukung dari berbagai pihak terkait dalam mencari solusi dari
tantangan yang dihadapi.

Tulisan-tulisan para ahli, pakar, dan praktisi pendidikan

yang ada pada buku Buku Seri Pembelajaran Jarak Jauh (P]])yang

dihimpun dari materi webinar GTK ini merupakan salah satu
upaya nyata mencari solusi dengan harapan bisa memotivasi dan
menginspirasi bagi para pendidik dan tenaga kependidikan dalam
mengelola dan melaksanakan PJ] di masa pandemi. Para pembaca,
khususnya pendidik dan tenaga kependidikan selain dapat




menambah wawasannya terkait konsep dan implementasi PJ] di
masa pandemi pada buku ini, juga diharapkan untuk menambah
wawasannya dari sumber-sumber lainnya, sehingga PJ] di sekolah
masing-masing dapat semakin baik.

Sampai saat ini belum ada satu pun hasil penelitian yang bisa
memprediksikan kapan pandemi ini akan berakhir. Oleh karena
itu, setiap orang, termasuk para pendidik dan tenaga kependidikan
harus siap dengan berbagai kemungkinan, termasuk P]] yang
diperpanjang lagi hingga kegiatan tatap muka memungkinkan
untuk dilaksanakan, faktor kesehatan dan keselamatan pendidik,
tenagakependidikan,danpesertadidikyangmenjadipertimbangan
utama. Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) menjadi hal penting untuk
dilakukan agar para pendidik dan tenaga kependidikan dapat
bekerja dengan lancar, aman, dan nyaman.

Di masa PJ]J ini, para pendidik dan tenaga kependidikan
selain dituntut untuk berpikir secara keatif dan solutif dalam
melaksanakan pembelajaran, juga harus bisa menjalin komunikasi
yang baik dengan orang tua/wali peserta didik karena peran
mereka sangat penting untuk mendampingi anak-anak Belajar
Dari Rumah (BDR).

Pada beberapa kasus yang pernah viral di media sosial
menunjukkan bahwa orang tua/wali peserta didik kebingungan
dan tidak dapat melakukan pendampingan dengan BDR dengan
baik kepada anaknya. Kebingungan tersebut disebabkan

kurangnya pengetahuan mereka bagaimana cara mendampingi

anak selama BDR. Akibatnya yang terjadi justru perundungan
dari orang tua kepada anaknya, khususnya yang masih belajar




di sekolah dasar. Oleh karena itu, para pendidik pendidik perlu
membantu memberikan gambaran peran orang tua dalam P]JJ,
karena hal tersebut merupakan bentuk kolaborasi antara pendidik
dan orang tua selama P]JJ.

Selain melakukan berbagai upaya agar P]] semakin baik,
mari kita berdoa kepada Tuhan YME agar pandemi ini segera
berakhir. Para pendidik tentunya sudah rindu bertatap muka
secara langsung dengan para peserta didiknya. Begitu pun
peserta didik sudah rindu ingin bertemu dengan gurunya. Ada
sebuah kebahagiaan dan kepuasaan tersendiri saat pendidik dan
peserta didik bisa bertemu secara langsung dalam pembelajaran
tatap muka. Kegiatan pembelajaran secara tatap muka dapat
membangun chemistry atau kedekatan psikologis dan emosional
antara pendidik dan peserta didik. Hal tersebut tentunya akan

mendukung dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Mari kita petik hikmah dari musibah, jangan terus kita
berkeluh kesah. Di mana ada kemauan, di situ ada jalan. Jadikan
tantangan ini peluang untuk maju dan berubah. Mari jaga imun
tubuh jangan sampai lemah. Berikhtiar dan berdoa semoga kita
terhindar dari wababh.
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